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ABSTRAK 

 

Peran Pemaafan pada Resiliensi Terhadap Trauma pada Dewasa Awal yang 

Pernah Terpapar Kekerasan serta Tinjauannya dalam Islam 

 

Kekerasan masih banyak terjadi di masyarakat Indonesia dan terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Individu yang mengalami kekerasan atau pernah 

menyaksikan kekerasan, baik dalam bentuk fisik maupun emosional dapat 

menyebabkan beberapa dampak negatif. Resiliensi terhadap trauma menjadi bagian 

terpenting bagi individu untuk bangkit kembali terutama bagi yang pernah terpapar 

oleh kekerasan itu sendiri. Sementara itu, pemaafan melibatkan penyesuaian emosi 

negatif dan meningkatkan pemikiran yang lebih positif dalam mempersepsikan 

suatu kejadian buruk bagi individu. Peneliti ingin melihat peran pemaafan pada 

resiliensi terhadap trauma pada individu yang pernah terpapar oleh kekerasan. 

Responden yang digunakan adalah dewasa awal (N=256) yang berusia antara 20-

40 tahun yang pernah mengalami atau menyaksikan kekerasan itu sendiri. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif non-eksperimental dengan 

menggunakan alat ukur Heartland Forgiveness Scale dan Trauma Resilience Scale. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik didapat bahwa 37,3% kebervariasian dari 

resiliensi terhadap trauma ditentukan oleh pemaafan, sedangkan 62,7% ditentukan 

oleh faktor lain (R Square=0,373; p<0,05). Dalam perspektif Islam, individu yang 

memaafkan adalah individu yang percaya bahwa Allah SWT selalu ada untuk 

mengatasi masalahnya. Saran untuk penelitian berikutnya untuk memperhatikan 

persebaran rentang usia dewasa awal. 
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